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PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Pada tahun 2019 dunia dikejutkan oleh sebuah kabar
adanya virus yang bernama Corona, virus ini bermula di kota
Wuhan Cina. Dalam beberapa waktu tepatnya pada awal tahun
2020 virus itu kemudian menyebar ke beberapa negara dan saat ini
sudah menyebar hampir di seluruh negara, kecemasan terjadi
mulai dari kecemasan kesehatan hingga perekonomian yang tidak
sedikit pula perusahaan yang melakukan pemutusan hubungan
kerja (PHK).

Corona virus merupakan keluarga besar virus yang
menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia
biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafasan,
mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East
Respiratory Syndrom (MERS) dan Sindrom Pernapasan Akut
Berat/Severe Acute Respiratory Syndrom (SARS). Penyakit ini
mulai menyebar di antara orang- orang melalui tetesan
pernapasan dari batuk dan bersin. Covid-19 paling utama
ditransmisikan oleh tetesan aerosol penderita dan melalui kontak

langsung. Aerosol kemungkinan ditransmisikan ketika orang



memiliki kontak langsung dengan penderita dalam jangka
waktu yang terlalulama.*

Berita virus menyebabkan beberapa dari manusia
mengalami gangguan mental seperti kecemasan berlebih
(Anxiety) kecemasan disini yakni terkait kesehatan karena
semakin hari berita di mana-mana menyatakan semakin banyak
yang terjangkit dan semakin banyak pula yang meninggal

disebabkan oleh virus ini. 2

Mengutip dari laman http://regional.kompas.com pada

bulan juni 2021 menyakat bahwa di Banten mengalami
peningkatan menjadi 4 daerah zona merah atau daerah dengan
risiko tinggi penularan Covid-19 yakni Kota Serang, Kabupaten
Serang, Kota Cilegon dan Kabupaten Pandeglang. Berdasarkan
data yang disampaikan Kepala Dinas Kesehatan Provinsi
Banten Ati Pramudji Hastuti, dengan tambahan 816 kasus baru,
total kasus Covid-19 yang tercatat di Banten Menjadi 59.152

kasus.>

Y van Doremalen N, Bushmaker T, Morris DH, Holbrook MG, Gamble A,
Williamson BN, et al. (March 2020). “Aerosol and Surface Stability of SARS-CoV-2
as Compared with SARS-CoV-1”. The New England Journal of Medicine.
Massachusetts Medical Society. doi:10.1056/nejmc2004973. PMID 321824009.

2XuH, Zhong L, Deng J, Peng J, Dan H, Zeng X, et al. (February 2020). “High
expression of ACE2 receptor of 2019-nCoV on the epithelial cells of oral mucosa”.
International Journal of Oral Science. 12 (1): 8. doi:10.1038/s41368-020-0074-x

® https://regional.kompas.com/read/2021/06/30/054945178/zona-merah-di-
banten-bertambah-jadi-4-daerah
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Kecemasan merupakan emosi subjektif yang membuat individu
tidak nyaman, ketakutan yang tidak jelas dan gelisah, dan disertai
respon otonom. Kecemasan juga merupakan kekhawatiran yang
tidak jelas yang dapat menyebar berkaitan dengan perasaan tidak
pasti dan tidak berdaya. Kecemasan adalah gangguan alam sadar
(effective) yang ditandai dengan perasaan ketakutan atau
kehawatiran yang mendalam dan berkelanjutan. Jika tidak
mengalami gangguan dalam menilai realitas (Reality Testing
Ability / RTA) masih baik, kepribadian masih tetap utuh (tidak
mengalami keretakan kepribadian/ splitting of personality),
perilaku dapat terganggu tapi masih dalam batas-batas normal.
Ada pula yang berpendapat bahwa kecemasan (Ansietas) adalah
manifestasi dari berbagai proses emosi yang bercampur baur dan
terjadi ketika mengalami tekanan perasaan (frustasi) dan
pertentangan batin. Selain itu kecemasan adalah situasi yang
mengancam dan merupakan hal yang normal terjadi meliputi
perkembangan, perubahan, pengalaman baru atau yang belum
pernah dilakukan, serta dalam menemukan identitas diri dan arti
hidup.

Kecemasan berhubungan dengan terperangah, ketakutan,
danteror. Hal yang rinci terpecah dari proporsi, karena mengalami
kehilangan kendali. Individu yang mencapai tingkat ini tidak
mampu melakukan sesuatu walaupun dengan arahan. kepanikan

mencakup disorganisasi kepribadian yang menimbulkan



peningkatan aktivitas motoric serta menurunnya
kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, menyebabkan
persepsi yang menyimpang dan kehilangan pemikiran yang

rasional.

Kecemasan diidentifikasikan menjadi 4 tingkat yaitu
ringan berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan sehari-
hari, tingkat sedang memungkinkan individu untuk berfokus pada
suatu hal dan mempersempit lapang persepsi, tingkat berat
memungkinkan individu untuk berfokus pada suatu hal dan
mempersempit lapang persepsi individu menjadi tidak perhatian
yang selektif namun dapat berfokus pada lebih banyak area dan
tingkat panik (sangat berat) dari kecemasan berhubungan dengan
terperangah, ketakutan, dan teror. Hal yang rinci terpecah dari
proporsi, karena mengalami kehilangan kendali. Semakin tinggi
tingkat kecemasan individu maka akan mempengaruhi kondisi
fisik dan psikis. Kecemasan berbeda dengan rasa takut, yang
merupakan penilaian intelektual terhadap bahaya. Kecemasan

merupakan masalah psikiatri yang paling sering terjadi.*

Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) atau

teknik kebebasan emosi adalah alat terapi psikologi yang

* Tambaru Rusmawati, “Pengaruh Kecemasan Pandemi Covid-19 Terhadap
Pengeluaran Asi Ibu Post Partum Di Bidan Praktik Mandiri Hj. Rusmawati Di Muara
Badak, Politeknik Kesehatan Kalimantan Timur” Jurusan Kebidanan Prodi Sarjana
Terapan Kebidanan Tahun 2020. h. 38-39



diterapkan berdasarkan teori yang menyatakan bahwa
emosi yang berlebihan pada dasarnya bersifat negatif. Ketika
kita merasa kesal, marah, sedih, atau stres tubuh kita seringkali
turut terganggu. Hal itu disebabkan adanya gangguan sistem
energi di dalam tubuh kita. Keadaan ini dapat berujung pada
terhambatnya kemampuan otak dan tenaga saat kita melakukan
berbagai kegiatan. Untuk membebaskan berbagai faktor
emosional itu, SEFT memberikan metode penyembuhan yang
disebut kalimat-kalimat afirmasi dan tapping, yaitu dengan cara

mengetuk-ngetuk titik-titik energi Meridian tubuh.

Pada tanggal 02/09/2021 penulis mendapat beberapa
informasi dari ketua RT 02/20 Komplek Sumurpecung Baru
bahwa tingkat penularan di daerah ini termasuk pada tingkat
rendah namun tidak menutup kemungkinan pada awal
terjadinya Covid-19 varian delta ada pula keluarga yang
melakukan isolasi mandiri yaitu keluarga yang merasa kurang
sehat pada saat itu, sekitar 8-9 keluarga. Tercatat ada juga warga
yang dinyatakan positif (+) Covid-19 sebanyak 3 orang. Hingga
saat ini belum ada laporan kembali terkait warga yang

melakukan isolasi mandiri ataupun positif Covid-19.

Penulis juga melakukan wawancara kepada warga
sekitar terkait tingkat kecemasan yang dialami oleh warga yang

bertetangga dengan salah satu warga yang dinyatakan positif (+)



Covid-19. Sehingga penulis memutuskan untuk
melakukan penelitian kepada 5 responden yang berada di
Komplek Sumurpecung Baru Rt/Rw.02/20 yang diantaranya
berinisial YU,Y, DS, A dan M. Ada warga yang cemas dan
khawatir ada pula yang biasa-biasa saja. Meski begitu Komplek
Sumurpecung Baru merupakan wilayah paling dekat dengan
wilayah yang tercatat tinggi tingkat penularan dan kematian
akibat Covid-19, sehingga warga Komplek Sumurpecung Baru
memiliki  tingkat kecemasan dan kekhawatiran yang
menyebabkan ketidak seimbangan sosial warga antar komplek,
mengalami disfungsi sosial, menutup diri jika ada warga
komplek lain yang berkunjung, ada yang sering merasa
migraine dan mengalami ketidak seimbangan kepribadian
(emosi yang tidak terkontrol) namun masih bisa melakukan

berbagai aktifitas sehari-hari.

Akibat kepanikan yang terjadi ada beberapa warga yang
menutup portal di wilayah-wilayah tertentu. Maka dengan ini
penulis menyatakan bahwa tingkat kecemasan yang bertempat
di Komplek Sumurpecung Baru termasuk tingkat kecemasan
sedang. Sebagai salah satu ciri tingkat kecemasan sedang yaitu
warga yang masih melakukan aktifitas sehari-hari dengan
tetangga antar RT lainnya seperti mengobrol, bersosial dan

melakukan aktifitas gotong royong.



Dengan demikian berdasarkan permaparan di atas, maka
peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
PENERAPAN SPIRITUAL EMOTIONAL FREEDOM
TECHNIQUE DALAM MENGURANGI KECEMASAN
TERHADAP PANDEMIK COVID-19 STUDI Dl
KOMPLEK SUMURPECUNG BARU RT/RW 02/20 KOTA
SERANG.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di atas maka
perlu ditetapkan fokus penelitian, dengan penelitian ini guna
menjawab segala permasalahan yang ada. Adapun fokus

penelitiannya adalah:

1. Bagaimana tingkat kecemasan warga Komplek
Sumurpecung Baru tentang pandemic Covid-19?

2. Bagaimana penerapan Spiritual Emotional Freedom
Technique (SEFT) dalam mengurangi kecemasan
pandemic Covid-19 pada warga Komplek Sumurpecung
Baru?

3. Bagaimana hasil dari Penerapan Spiritual Emotional
Freedom Technique Dalam Mengurangi Kecemasan
Terhadap  Pandemik  Covid-19 Di  Komplek

Sumurpecung.?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan usaha
dalam memecahkan permasalahan yang disebutkan dalam
perumusan masalah. Maka dari itu, tujuan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kecemasan warga Komplek

Sumurpecung Baru terhadap pandemic Covid-1



2. Untuk mendeskripsikan penerapan Spiritual Emotional
Freedom Technique (SEFT) dalam mengurangi
kecemasan pandemic Covid-19 pada warga Komplek
Sumurpecung Baru

3. Untuk mengetahui hasil dari evaluasi Penerapan Spiritual
Emotional Freedom Technique Dalam Mengurangi
Kecemasan Terhadap Pandemik Covid-19 Di Komplek

Sumurpecung.
D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan akan
diperoleh manfaat sebagai berikut:

1. Manfaatteoritis
Manfaat yang diperolen dari penelitian ini bagi
masyarakat di lingkungan Komplek Sumurpecung
baru adalah sebagai bahan masukan dalam bidang
konseling khusus dalam permasalahan menyangkut
penanganan kecemasan dan sebagai bentuk
pertimbangan untuk segenap masyarakat ataupun
mahasiswa dalam menyikapi orang yang memiliki
kecemasan yang berlebih.

2. Manfaat praktis
Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian

tersebut adalah:
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a.

E. Kajian Pustaka

Manfaat bagi penulis

Akan mendapatkan pengetahuan serta
peningkatan  kualitas  keilmuan  dan
pemahaman terhadap penerapan Spiritual
Emotional Freedom Technique (SEFT) untuk
mengatasi kecemasan terkait kesehatan mental
yang disebabkan oleh virus corona
Bagi masyarakat

Masyarakat dapat memahami pentingnya
penanganan mengatasi kecemasan terkait
kesehatan mental yang disebabkan oleh virus
corona dalam menghadapi rutinitas kehidupan
setiap hari di lingkungannya dan sebagai
pengetahuan baru mengenai manfaatnya
Spiritual Emotional Freedom Technique
(SEFT).

Dalam menunjang penyusunan penelitian ini, peneliti

berusaha melakukan kajian pustaka dari beberapa penelitian

yang sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh peneliti-

peneliti lain berkaitan dengan kegiatan terapi SEFT.

Beberapa literatur yang berkaitan dengan SEFT adalah:

Pertama, Andi Zulfiana. “Terapi Spiritual Emotional



Freedom Technique Untuk Menurunkan Kesepian Pada
Remaja Di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak”. Skripsi.
Makassar Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan
terapi spiritual emotion freedom technique (SEFT) terhadap
penurunan tingkat kesepian pada remaja di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) X. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu ada perbedaaan
penurunan kesepian antara kelompok eksperimen yang
diberi perlakuan SEFT dengan kelompok kontrol, kelompok
eksperimen memiliki tingkat kesepian yang lebih rendah
dibandingkan kelompok kontrol. Subjek penelitian ini
adalah 16 orang, yang semuanya mengalami kesepian
kategori sedang dan rendah, dan dibagi menjadi dua
kelompok vyaitu 8 subjek kelompok eksperimen dan 8
subjek kelompok kontrol secara random. Rancangan
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
randomized control group pretest-posttest design. Alat ukur
yang digunakan adalah loneliness scale. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah purpossive sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada perbedaan tingkat kesepian antara kelompok
remaja yang diberikan terapi SEFT dengan kelompok
remaja yang tidak diberikan terapi SEFT di LKSA tersebut.

11
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Kelompok eksperimen mengalami penurunan tingkat
kesepian setelah diberikan terapi SEFT, sedangkan pada
kelompok kontrol tidak mengalami penurunan tingkat

kesepian.®

Kedua, Suherni, “ Pengaruh Spiritual Emotional
Freedom Technique (SEFT) terhadap Penurunan Kecemasan
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11
A Malang”. Skripsi. Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2017. Berdasarkan hasil dari penelitian
tersebut tingkat kecemasan narapidana sebelum di berikannya
perlakuan terapi SEFT berada pada kategori tinggi, namun
setelah dilakukan perlakuan terapi SEFT dapat diketahui
frekuensi dan persentase tingkat kecemasan narapidana
sebelum perlakuan atau pretest menunjukkan bahwa terdapat
20% subjek memiliki kecemasan sangat tinggi namun setelah
di berikannya perlakuan SEFT kelompok eksperimen lebih
efektif dalam menurunkan kecemasan dibandingkan dengan

perlakuan yang diberikan pada kelompok lain.?

% Andi Zulfiana, “Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique Untuk
Menurunkan Kesepian Pada Remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak”.
Skripsi. Makassar Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. 2015. h...48

® Suherni, “Pengaruh Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) terhadap
Penurunan Kecemasan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas |1
A Malang”. Skripsi. Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017.
h.. 128



Naharin ~ Suroyya, “Efektivitas Terapi Spiritual
Emotional Freedom Technique (SEFT) Dalam Menurunkan
Stres Akibat Penyusunan Skripsi Pada Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin, Adab Dan Dakwah IAIN Tulungagung”. SKripsi
2016. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan
jadwal penyusunan skripsi pada mahasiswa Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah dengan Fakultas lain yang ada
di IAIN Tulungagung. Hal ini berdampak pada berkurangnya
waktu mahasiswa untuk menyusun laporan skripsi mereka.
Keadaan tersebut membuat mahasiswa Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah mengalami stres selama penyusunan
skripsi. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba melakukan
sebuah eksperimen pada mahasiswa untuk menurunkan stres
dengan menggunakan terapi Spiritual Emotional Freedom
Technique (SEFT). efektif dalam menurunkan stres akibat
penyusunan skripsi. Hasil hitung uji beda nilai Gain Score
antara kelompok eksperimen dan kelompok pembanding
dengan menggunakan uji Mann Whitney di dapatkan nilai
asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,009 karena nilai asymp. Sig (2-
tailed) < 0,05 atau 0,009 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan

bahwa ada perbedaan yang signifikan pada pengisian

13
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kuesioner stres kelompok eksperimen dan kelompok
pembanding. ’

F. Kerangka Teori

Untuk memperoleh pengertian yang jelas dan upaya
menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran mengenai
skripsi yang berjudul “Penerapan Spiritual Emotional Freedom
Technique Dalam Mengurangi Kecemasan Terdampak Covid-
197, makapenelitiakanmemberikanpenjelasanmengenai istilah-
istilah yangterdapat di dalamnya, yaitu sebagai berikut:

a. Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT)

1) Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT)
merupakan salah satu teknik untuk mengatasi gangguan
emosi manusia dengan memanfaatkan sistem energi
tubuhnya. Penyebab masalah (pemicu) tidak langsung
berakibat pada munculnya masalah (dampak), tetapi
melewati proses antara, yaitu adanya gangguan sistem
energi tubuh (diKonseloruption of body energy system).
Terganggunya sistem energi tubuh ini berdampak pada

terganggunya emosi.®

’ Naharin Suroyya, “Efektivitas Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique
(SEFT) Dalam Menurunkan Stres Akibat Penyusunan Skripsi Pada Mahasiswa
Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah IAIN Tulungagung”, tahun 2016. h...67

8 Ahmad Faiz Zainuddin, SEFT Spiritual Emotional Freedom Technique,
(Jakarta: Afzan Publishing, t.t.), h. 48.
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SEFT merupakan teknik untuk memotong
intervensi untuk mengatasi masalah. Dalam pandangan
psikoanalisa, masalah dapat diselesaikan dengan
mengatasi sumber masalah langsung dari akar
persoalannya. Menguak akar permasalahan membutuhkan
penanganan yang intensif dalam waktu yangrelatif lama.
Dapat berlangsung berbulan-bulan atau dalam hitungan
tahun. Pada praktiknya konselor seringkali terbatas oleh
waktu. Konselor perlu teknik yang lebih efisien untuk
membantu konseli dalam waktu pertemuan yang terbatas.
SEFT dapat menjadi salah satu alternative. Dalam
pandangan SEFT, permasalahan tidak harus diselesaikan
langsung dari akarnya. Terganggunya sistem energi tubuh

sebagai proses antara penyebab timbulnya masalah
dapat dilancarkan kembali melalui SEFT. Lancarnya
sistem energi tubuh berimplikasi pada terselesaikannya
masalah konseli. Tentu hal ini merupakan tawaran yang
menggiurkan bagi konselor dimana konselor dihadapkan
pada jumlah konseli yang banyak sementara waktu yang

dimiliki sangat terbatas.
2) Tujuan SEFT

SEFT tidak muncul langsung dari bidang Bimbingan

Konseling, melainkan bermula jauh sebelumnya. Teknik
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tapping dalam SEFT (yaitu mengetuk titik-titik tertentu
pada tubuh) disinyalir bermula dari akupuktur,

akupresur, chiropractic (terapi pijat tulang belakang
untuk sembuhkan penyait fisik) dan applied kinesiologi
(penyentuhan beberapa otot untuk menyembuhkan organ
yang bermasalah).  Selanjutnya, John  Diamond
meletakkan fenomena sistem energi tubuh dalam cabang
psikologi sehingga lahirlah cabang baru psikologi, yaitu
Energy Psychology. Namun begitu, penggunaan tapping
dalam terapi baru pertama Kkali dikenal melalui
kemunculan tokoh Roger Callahan yang mengenalkan
teknik Tought Field Therapy (TFT) ciptaannya.

Sayangnya TFT dinilai terlalu rumit untuk diaplikasikan
oleh orang awan sementara tarif untuk mempelajarinya
relatif mahal. Alasan tersebut mendorong Gary Craig
untuk mempelajari TFT dan menciptakan teknik yang
lebih mudah, yaitu Emotional Freedom Technique (EFT).
EFT pada mulanya digunakan hanya terbatas untuk
mengatasi masalah atau gangguan tertentu, tetapi

selanjutnya Steve Wells mengembangkannya untuk
meningkatkan prestasi (EFT for Peak Performance).
Perkembangan teknik tersebut tidak berhenti sampai
disitu, pada tahun 2006 Ahmad Faiz Zainuddin

(Indonesia) memasukkan unsur spiritual dalam EFT



17

sehingga lahirlah  Spiritual Emotional Freedom

Technique (SEFT) seperti yang dikenal sekarangini.”

SEFT sebagai isu aktual dalam Bimbingan Konseling
muncul  ketika  banyak  kalangan praktisi
menggunakannya sebagai salah satu teknik yang
membantu, misalnya dalam bidang olahraga, training,
coaching, bisnis, dan termasuk pula dalam bidang
konseling. Meskipun awalnya SEFT tidak muncul dari
latar keilmuan Bimbingan Konseling, SEFT disinyalir
mampu diadaptasi untuk dipraktikkan dalam ranah
Bimbingan Konseling. Hal tersebut merupakan inovasi
baru yang dapat memperkaya khazanah teknik terapi
dalam Bimbingan Konseling/BKI. Terlebih lagi hal yang
menarik dalam penggunaan SEFT adalah keterlibatan
unsur spiritual dalam tekniknya. Adanya unsur spiritual
dalam SEFT dipandang akan sesuai dengan bentuk
Bimbingan dan Konseling Islam yang senantiasa
mempelajari ranah keilmuannya melalui sudut pandang
religi dimana Islam dipandang dapat mengisi celah
kekosongan yang belum terisi oleh keilmuan Bimbingan

Konseling secara umum. Peluang menarik benang merah

9 Ahmad Faiz Zainuddin, Spiritual Emotional Freedom Technique, h.... 27-36.



18

keselarasan antara SEFT dan BKI pun terbuka lebar untuk
dikaji.*

Pendukung SEFT berpendapat bahwa SEFT,
meskipun  belum diterima mainstream, memiliki
kedudukan yang kuat karena terdapat berbagai bukti
ilmiah  mengenai efektivitasnya. Penelitian yang
dijumpai umumnya menggunakan SEFT untuk mengatasi
gangguan emosi dan perilaku secara spesifik. Jurnal
penelitiaan internasional tentang SEFT belum banyak
ditemukan, lebih banyak jurnal penelitian di Indonesia
karena SEFT lahir dan dibesarkan di Indonesia. Salah
satunya adalah penelitian Zainul Anwar yang membuktikan
bahwa SEFT dapat diterapkan untuk individu yang
mengalami fobia spesifik. Individu tersebut mengalami
kecemasan yang ditandai dengan ketakutan yang tidak
irasonal pada suatu objek tertentu. Hasil ketiga siklus
penelitiannya menunjukkan bahwa SEFT dapat

menurunkan tingkat ketakutan berlebihan."*

10 fazatul Andar Nurlatifah, Spiritual Emotional Freedom Technique Sebagai

Terapi dalam Konseling Volume 2 Edisi XI, (Jurnal Madaniyah: Agustus 2016) h.

322.

11 Zainul Anwar, Model Terapi SEFT (Spiritual Emotional Freedom

Technique) untuk Mengatasi Gangguan Fobia Spesifik, (Malang: Direktorat
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Muhammadiyah
Malang, 2011). h... 44
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3) Manfaat SEFT Sebagai Terapi dalam Konseling

SEFT sebagai salah satu inovasi dalam konseling
memiliki peluang yang luas. Sudah terdapat berbagai
tulisan yang memperkenalkan teknik ini dalam ranah
Bimbingan Konseling.”> Keberadaan SEFT  secara
umum  sangat mendukung tujuan  Bimbingan
Konseling. SEFT dinilai sangat aplikatif dan efisien
sehingga sangat membantu konselor yang bekerja dalam
waktu yang terbatas. Jangkauannya yang luas
memberi keuntungan pada konselor untuk
menerapkan SEFT kepada banyak konseli dalam
waktu yang bersamaan. Teknik dalam SEFT pun
tidak  bertentangan  dengan  nilai-nilai  dalam
Bimbingan Konseling. Selain itu, SEFT didukung
banyaknya penelitian terapan bahwa SEFT efektif
untuk  mengatasi masalah  tertentu  sehingga
penggunaanya tidak bertentangan dengan asas keilmiahan
dalam Bimbingan Konseling. penggunaan SEFT dalam
Bimbingan Koseling  digunakan  sebagai  usaha
preventif. SEFT dapat digunakan oleh konselor dalam
membantu konseli mengatasi permasalahannya dengan

catatan bahwa SEFT bukan satu-satunya teknik yang

12 Bambang Hidup Mulyo, SEFT Sebagai Model Terapi, (Jurnal llmu Dakwah,
Vo. 15. No. 2, Oktober 2007 yang dapat diakses melalui website
http://ejournal.sunan-ampel.ac.id)
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digunakan konselor untuk mengatasi

permasalahan konseli. SEFT adalah terapi pendukung
layanan Bimbingan Konseling.*?
4) Tahapan-Tahapan SEFT

Dalam melakukan SEFT terdapat 3 tahapan,

diantaranya the Set-Up, the Tuneln, the Tapping.

1. The Set-UP
The set-up, bertujuan untuk memastikan
agar aliran energi dalam tubuh terarah dengan cepat.
Langkah ini  dilakukan untuk  menetralisir
“Psychological  Reversal” atau  “perlawanan
psikologis” (biasanya berupa pikiran negatif spontan
atau keyankinan bawah sadar negatif). Contoh
Psychological Reversal ini diantaranya:
a. Saya tidak bisa mencapai impian saya
b. Saya tidak bisa melepaskan diri dari
kecanduan rokok
c. Saya tidak bisa termotivasi untuk belajar,
saya malas

d. Saya bukan orang yang percaya diri

13 |fazatul Andar Nurlatifah, Spiritual Emotional Freedom Technique Sebagai

Terapi dalam Konseling Volume 2 Edisi XI...... h.326
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Jika keyakinan atau pikiran negatif seperti
contoh di atas terjadi, maka inilah obatnya yaitu
berdoa dengan khsyu, ikhlas dan paKonselorah : “Ya
Allah.... Meskipun saya (Keluhan klien), saya ikhlas
menerima  sakit/masalah  saya ini, saya
paKonselorahkan pada-Mu kesembuhan saya” Kata-
kata tersebut disebut The Set-Up Words,dalam
bahasa religious adalah “doa kepaKonselorahan”
kepada Allah SWT. Bahwa apapun masalah dan rasa
sakit yang dialami saat ini, harus ikhlas
menerimannya dan paKonselorahkan
kesembuhannya pada Allah SWT.

The Set-Up sebenarnya terdiri dari 2
aktivitas, yang pertama adalah mengucapkan kalimat
seperti di atas dengan penuh rasa khsyu, ikhlas dan
paKonselorah sebanyak 3 kali. Kedua adalah, sambil
mengucapkan dengan penuh perasaan sambil
menekan dada, tepatnya di bagian “Sore Spot” (titik
nyeri= daerah disekitar dada atas yang jika ditekan
terasa agak sakit) atau mengetuk dengan dua jari di
bagian “Karate Chop”, selanjutkan melakukan

langkah kedua the tune-in.**

4 Ahmad Faiz Zainudin, SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique) h....76
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2. The Tune-In

Untuk masalah fisik, Tune-in dilakukan
dengan cara merasakan rasa yang di alami, lalu
mengarahkan pikiran klien ke tempat rasa sakit,
dibarengi dengan hati dan mulut sambil mengatakan
“Ya Allah saya ikhlas, saya paKonselorah” atau “Ya
Allah saya ikhlas menerima sakit saya ini, saya
paKonselorahkan kesembuhan ini hanya pada
Engkau ya Allah.” Untuk masalah emosi, melakukan
Tune-in dengan cara memikirkan sesuatu atau
peristiwa spesifik tertentu yang dapat
membangkitkan  emosi  negatif yang ingin
dihilangkan. Ketika terjadi reaksi negatif (marah,
sedih, takut dan lainnya) hati dan mulut mengatakan,
“Ya Allah... saya ikhlas...dan saya paKonselorah..”
Bersamaan dengan Tune-in ini melakukan langkah
ke 3 yaitu Tapping.
3. The Tapping

Tapping adalah mengetuk ringan dengan
dua ujung jari pada titik-titik tertentu di tubuh sambil
terus Tune-in. Titik-titik ini adalah titik-titik kunci
dari “the major energi meridians”, yang jika diketuk
beberapa kali akan berdampak pada ternetralisirnya

gangguan emosi atau rasa sakit yang di rasakan
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Karena aliran tubuh berjalan dengan
normal dan seimbang kembali. Berikut adalah titik-
titik tersebut:

1) Cr = Crown: Pada bagian ubun-ubun atau

bagian atas kepala

2) EB = Eye Brow: Pada titik permulaan
alis mata
3) SE = Side of the Eye: Di atas tulang

ujung alis mata

4) UE = Under the Eye: 2 cm dibawah
mata

5) UN = Under the Nose: Tepat dibawah
hidung

6) Ch = Chin: Di antara dagu dan bagian
bawah bibir

7) CB = Collar Bone: Di ujung tempat
bertemunya tulang dada

8) UA = Under the Arm: Dibagian bawah
ketiak selebar 4 jari tangan

9) BN = Bellow Nipple: 2,5 cm bagian
bawa putting susu (pria), sedangkan wanita
bagian bawabh tali payudara)

10) IH = Inside of Hand: Di bagian

tengah/pergelangan tangan
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11) OH = OQutside of Hand: Dibagian luar
tangan yang berbatasan dengan telapak tangan

12) Th = Thumb: Ibu jari disamping luar
bagian bawah kuku

13) IF = Index Finger: Jari telunjuk
disamping luar bagian bawah kuku (dibagian
yang menghadap ibu jari)

14) MF = Middle Finger: Jari tengah
disamping luar bagian bawah kuku (di bagian
yang menghadap ibu jari)

15) RF = Ring Finger: Jari manis disamping
luar bagian bawah kuku (di bagian yang
menghadap ibu jari)

16) BF = Baby Finger: Jari kelingking
disamping luar bagian bawah kuku (di bagian
yang menghadap ibu jari)

17) KC = Karate Chop: Disamping telapak
tangan yang digunakan untuk mematahkan
balok saat karate

18) GS = Gamut Spot: Di bagian antara
perpanjangan tulang jari manis dan tulang jari
kelingking.

Sambil men-tapping titik tersebut sambil

melakukan 9 gamut procedure yaitu: menutup
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mata, membuka mata, mata digerakan dengan
kuat ke kanan bawah, mata di gerakan dengan
kuat ke kiri bawah, memutar bola mata searah
jarum jam, memutar bola mata melawan arah
jarum jam, bergumam dengan berirama selama 3
detik, menghitung 1-5 dan bergumam lagi
selama 3 menit. Setelah melakukan 9 gamut
procedure, langkah terakhir adalah mengulang
lagi tapping dari titik pertama sampai titik ke-17
(berakhir di karate chop). Dan diakhiri dengan
mengambil nafas panjang dan
menghembuskannya, sambil mengucap rasa
syukur: “Allahamdulillah”. Ketika proses terapi
berlangsung  peneliti  juga  menyertakan
instrumen yang dapat membuat klien lebih
rileks.™

a. Pengertian Kecemasan

Kecemasan merupakan emosi subjektif yang
membuat individu tidak nyaman, ketakutan yang tidak
jelas dan gelisah yang disertai respon otonom. Kecemasan
juga merupakan kekhawatiran yang tidak jelas dan

menyebar berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak

1> Ahmad Faiz Zainudin, SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique)

h....63-65
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berdaya. Sedangkan kecemasan adalah gangguan
alam sadar (affective) yang ditandai dengan perasaan
ketakutan atau kehawatiran yang mendalam dan
berkelanjutan, tidak mengalami gangguan dalam menilai
realitas (Reality Testing Ability / RTA), masih baik,
kepribadian masih tetap utuh (tidak mengalami keretakan
kepribadian/ splitting of personality), perilaku dapat
terganggu tapi masih dalam batas-batas normal. Ada pula
yang berpendapat bahwa kecemasan (Ansietas) adalah
manifestasi dari berbagai proses emosi yang bercampur
baur dan terjadi ketika mengalami tekanan perasaan
(frustasi) dan pertentangan batin. Selain itu kecemasan
adalah situasi yang mengancam, dan merupakan hal yang
normal terjadi menyertai perkembangan, perubahan,
pengalaman baru atau yang belum pernah dilakukan, serta
dalam menemukan identitas diri dan arti hidup.
Kecemasan diidentifikasikan menjadi 4 tingkat yaitu
ringan, sedang, berat dan panik. Semakin tinggi tingkat
kecemasan individu maka akan mempengaruhi kondisi
fisik dan psikis. Kecemasan berbeda dengan rasa takut,
yang merupakan penilaian intelektual terhadap bahaya.
Kecemasan merupakan masalah psikiatri yang paling
sering terjadi, tahapan tingkat kecemasan akan dijelaskan

sebagai berikut :
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Kecemasan ringan  berhubungan  dengan
ketegangan dalam kehidupan sehari-hari; cemas
menyebabkan individu menjadi  waspada,
menajamkan indera dan meningkatkan lapang
persepsinya tetapi  individu masih mampu
memecahkan masalah.

-Contoh: Masih terlihat tenang, percaya diri,
waspada, memperhatikan banyak hal, sedikit
tidak sabar, ketegangan otot ringan, sadar akan
lingkungan, rileks atau sedikit gelisah.
Kecemasan sedang memungkinkan individu
untuk berfokus pada suatu hal dan mempersempit
lapang persepsi individu. Individu menjadi tidak
perhatian yang selektif namun dapat berfokus
pada lebih banyak area.

-Contoh: Perhatian menurun, penyelesaian
masalah  menurun, tidak sabar, mudah
tersinggung, ketegangan otot sedang, tanda-tanda
vital meningkat, mulai berkeringat, sering
mondar-mandir dan sering sakit kepala atau
migraine.

Kecemasan berat, mengurangi lapang persepsi
individu. Individu berfokus pada sesuatu yang

rinci dan spesifik serta tidak berpikir tentang hal
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4)

5)

lain. Semua perilaku ditujukan untuk mengurangi
ketegangan, individu perlu banyak arahan untuk
berfokus padaarea lain.
-Contoh: Sulit berfikir, penyelesaian masalah
yang buruk, perasaan takut, bingung, menarik diri,
sangat cemas, kontak mata buruk, berkeringat
banyak, bicara cepat, rahang menegang,
menggertakkan  gigi, mondar-mandir  dan
gemetar.
Tingkat panik (sangat berat) dari kecemasan
berhubungan dengan terperangah, ketakutan, dan
teror. Hal yang rinci terpecah dari proporsi, karena
mengalami kehilangan kendali.
Contoh: Individu yang mencapai tingkat ini tidak
mampu melakukan sesuatu walaupun dengan
arahan.  Panik  mencakup  disorganisasi
kepribadian dan menimbulkan peningkatan
aktivitas motorik, menurunnya kemampuan untuk
berhubungan dengan orang lain, persepsi yang
menyimpang, dan kehilangan pemikiran yang
rasional.

Etiologi kecemasan, kecemasan
disebabkan faktor patofisiologis maupun faktor

situasional. Penyebab kecemasan tidak spesifik
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bahkan tidak diketahui oleh individu. Perasaan
cemas diekspresikan secara langsung melalui
perubahan fisiologis dan perilaku, dapat juga
diekspresikan secara tidak langsung melalui
timbulnya gejala dan mekanisme koping sebagai
upaya melawan kecemasan. Berbagai teori telah
dikembangkan untuk menjelaskan factor-faktor
yang mempengaruhi kecemasan antara lain:
1) Faktor Predisposisi
a) Teori Psikoanalisis, pandangan teori
psikoanalisis memaparkan bahwa cemas
merupakan konflik emosional yang terjadi
antara dua elemen kepribadian yaitu id dan
superego.
Teori Interpersonal menyatakan bahwa
cemas timbul dari perasaan takut terhadap
ketidaksetujuan dan penolakan
interpersonal. Cemas juga berhubungan
dengan perkembangan trauma, seperti
perpisahan  dan  kehilangan,  yang
menimbulkan kerentanan tertentu. Individu
dengan harga diri rendah rentan mengalami

kecemasan yang berat.
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d)

Teori Perilaku menyatakan bahwa cemas
merupakan produk frustasi. Frustasi
merupakan segala sesuatu yang menggangu
kemampuan individu untuk mencapai
tujuan yang diinginkan dan
dikarakteristikkan sebagai suatu dorongan
yang dipelajari  untuk  menghindari
kepedihan. Teori pembelajaran meyakini
individu yang terbiasa sejak kecil
dihadapkan pada ketakutan yang berlebihan
lebih sering menunjukkan kecemasan pada
kehidupan selanjutnya. Teori konflik
memandang cemas sebagai pertentangan
antara dua kepentingan yang berlawanan.
Kecemasan terjadi karena adanya hubungan
timbal balik antara konflik dan kecemasan
konflik menimbulkan kecemasan, dan
cemas menimbulkan perasaan tak berdaya,
yang pada gilirannya meningkatkan konflik
yang dirasakan.

Teori Kajian keluarga menunjukkan bahwa
gangguan cemas terjadi didalam keluarga.
Gangguan kecemasan juga tumpang tindih

antara gangguan kecemasan dan depresi.
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f) Teori Kajian Biologis menunjukkan bahwa
otak mengandung reseptor Khusus untuk
benzodiazepine, obat-obatan yang
meningkatkan neuroregulator inhibisi asam
gamma aminobutyricacid (GABA). GABA
berperan penting dalam mekanisme biologi
yang berhubungan dengan cemas.

2) Faktor Presipitasi
Pengalaman cemas setiap individu bervariasi
bergantung pada situasi dan hubungan
interpersonal. Ada dua faktor presipitasi yang
mempengaruhi kecemasan, yaitu :
a) Faktoreksternal
Ancaman integritas diri  Meliputi
ketidakmampuan fisiologis atau gangguan
terhadap kebutuhan dasar (penyakit, trauma
fisik, pembedahan yang akan dilakukan).
Ancaman sistem diri Antara lain: ancaman
terhadap identitas diri, harga diri, hubungan
interpersonal, kehilangan, dan perubahan
status dan peran.
b) Faktorinternal
Potensial stressor psikososial merupakan

keadaan yang menyebabkan perubahan
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dalam kehidupan sehingga individu dituntut

untuk beradaptasi. Maturitas kematangan
kepribadian inidividu akan mempengaruhi
kecemasan yang dihadapinya. Kepribadian
individu yang lebih matur maka lebih sukar
mengalami gangguan akibat kecemasan,
karena individu mempunyai daya adaptasi
yang lebih besar terhadap kecemasan..*®

c. Pengertian Covid-19

Corona virus merupakan keluarga besar virus yang
menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada
manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran
pernafasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius
seperti Middle East Respiratory Syndrom (MERS) dan
Sindrom  Pernapasan Akut Berat/Severe Acute
Respiratory Syndrom (SARS). Penyakit ini terutama
menyebar di antara orang- orang melalui tetesan
pernapasan dari batuk dan bersin. Virus ini dapat tetap
bertahan hingga tiga hari dengan plastik dan stainless
steel. SARS CoV-2 dapat bertahan hingga tiga hari, atau
dalam aerosol selama tiga jam. Virus ini juga telah

'8 Nur Azza llahiyah, Gambaran Tingkat Kecemasan Warga Terdampak Covid-

19 Di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang (Pekalongan, Program Studi Sarjana
Keperawatan Universitas Muhammadiyah Pekajangan: 2020) h...36



33

ditemukan di feses, tetapi hingga Maret 2020 tidak
diketahui apakah penularan melalui feses mungkin, dan
risikonya diperkirakan rendah.’

Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada manusia
sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan China, pada
Desember 2019, kemudian diberi nama Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS- COV2),
dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019
(COVID-19). COVID-19 termasuk dalam genus dengan
flor elliptic dan sering berbentuk pleomorfik, dan
berdiameter 60- 140 nm. Virus ini secara genetic sangat
berbeda dari virus SARS-CoV dan MERS-CoV.
Homologi antara COVID-19 dan memiliki karakteristik
DNA coronavirus pada kelelawar-SARS yaitu dengan
kemiripan lebih dari 85%. Ketika dikultur pada vitro,
COVID-19 dapat ditemukan dalam sel epitel pernapasan
manusia setelah 96 jam. Sementara itu untuk mengisolasi
dan mengkultur vero E6 dan Huh-7 garis sel dibutuhkan
waktu sekitar 6 hari. Paru-paru adalah organ yang paling
terpengaruh olen COVID-19, karena virus mengakses sel
inang melalui enzim ACEZ2, yang paling melimpah di sel

alveolar tipe Il paru-paru. Virus ini menggunakan

7 https://guguscovid19.ums.ac.id/faq-covid-19/
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glikoprotein permukaan khusus, yang disebut

“spike”, untuk terhubung ke ACE2 dan memasuki sel

1) Secara Etiologi

Dalam diagnosis awal dari Rencana
Perawatan Penyakit Virus Corona 2019 (yang
disusun Pemerintah China), deskripsi etiologi
COVID-19 didasarkan pada pemahaman sifat
fisikokimia dari penemuan virus corona
sebelumnya. Dari penelitian lanjutan, edisi
kedua pedoman tersebut menambahkan
“coronavirus tidak dapat dinonaktifkan secara
efektif oleh chlorhexidine”, juga kemudian
definisi baru ditambahkan dalam ed isi
keempat, “nCov-19 adalah genus b, dengan
envelope, bentuk bulat dan sering berbentuk
pleomorfik, dan berdiameter 60-140 nm.

Karakteristik genetiknya jelas.’®

18 7A Safrizal, dkk, Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-19 Bagi

Pemerintah Daerah, (Jakarta, Kementrian Dalam Negeri; Maret 2020). h. 10
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Karakteristik Epidemiologi

Data yang disediakan oleh Dashboard
Darurat Kesehatan WHO (per 03 Maret, 10.00
CET) telah dilaporkan total 87.137 kasus yang
dikonfrmasi di seluruh dunia sejak awal
epidemi. Dari jumlah tersebut, 2977 (3,42%)
telah berakibat kematian. Sekitar 92%
(79.968) dari kasus yang dikonfrmasi dicatat di
China, lokasi di mana hampir semua kematian
jugadicatat (2.873,96,5%). Dari catatan, kasus
“dikonfrmasi” yang dilaporkan antara 13
Februari 2020 dan 19 Februari 2020, termasuk
pasien yang dikonfrmasi secaraklinis dan yang

didiagnosis secara klinis dari provinsi Hubei.™

Diagnosis Kasus

CDC mendefnisikan diagnosis kasus
menjadi 2 (dua) jenis, yaitu “kasus yang
diawasi” dan “kasus yang dikonfrmasi”.
Defnisi kasus yang diawasi adalah seseorang
harus memenuhi riwayat terpapar secara

epidemiologi (memiliki riwayat perjalanan di

19 7A Safrizal, dkk, Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-19 Bagi

Pemerintah Daerah... h.16
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Wuhan, atau pasar lokal yang relevan,
terutama yang memiliki riwayat kontak
langsung atau tidak langsung dengan petani
di pasar dua minggu sebelum timbulnya
penyakit) dan defnisi klinis virus pneumonia
yang tidak dapat dijelaskan pada tahun 2007
(demam, radiograf ftur pneumonia, atau
jumlah sel darah putih normal atau menurun
pada tahap awal, atau jumlah limfosit
menurun, atau kondisinya tidak meningkat
secara signifkan atau semakin diperburuk
setelah 3 hari mendapatkan  standar
pengobatan dengan antibiotik). Untuk kasus
yang dikonfrmasi, spesimen  saluran
pernapasan, seperti dahak dan usap oral,
harus dikumpulkan dari kasus yang diamati
untuk sekuensi seluruh genom dan harus
sangat homolog dengan coronavirus baru.?

Salah satu karakterisitik penyakit Covid-
19 ini adalah mudah menular, sehingga
dengan cepat bisa menyakiti banyak orang.

Penyebaran yang cepat ini bisa digambarkan

20 7A Safrizal, dkk, Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-19 Bagi

Pemerintah Daerah... h.23



37

dengan kurva warna merah pada grafk
dibawah ini. Kurva akan mencapai puncak
dengan  melampaui  kapasitas  sistem
kesehatan untuk menanganinya. Para ahli
mengatakan  melandaikan  kurva  atau
memperlambat penyebaran virus corona
(COVID-19) adalah jalan keluar mengakhiri
pandemi. Menurut mereka intinya adalah
melandaikan  kurva, mencegah  kurva
membentuk puncak yang tajam. Melandaikan
kurva bisa dicapai dengan memperlambat
penyebaran sehingga jumlah kasus infeksi di
satu waktu masih bisa ditangani sarana
kesehatan yang tersedia. Dengan demikian,
orang-orang berisiko yang menjadi prioritas
dapat memperoleh layanan yang memadai.”*

Grafik dibagikan oleh Drew Harris (seorang ahli populasi Amerika Serikat) dan menjadi viral.

Sumber: CDC

21 7A Safrizal, dkk, Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-19 Bagi

Pemerintah Daerah... h.31
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4) Vaksinasi

Melalui Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor HK.01.07/MENKES/12758/2020
tentang Penetapan Jenis Vaksin Untuk
Pelaksanan Vaksinasi COVID-19 yang
ditandatangani pada 28 Desember 2020 oleh
Menteri Kesehatan Budi Gunadi Sadikin.
Vaksin adalah produk biologi yang berisi
antigen (zat yang dapat merangsang sistem
imunitas tubuh untuk menghasilkan antibodi
sebagai bentuk perlawanan) yang bila
diberikan kepada seseorang akan
menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif
terhadap penyakit tertentu. Secara keilmuan,
setidaknya ada empat jenis vaksin dari cara
pembuatannya. Pertama, “vaksin mati” atau
juga disebut vaksin tidak aktif (inactivated)
adalah jenis vaksin yang mengandung virus
atau bakteri yang sudah dimatikan dengan suhu
panas, radiasi, atau bahan kimia. Proses ini
membuat virus atau kuman tetap utuh, namun
tidak dapat berkembang biak dan
menyebabkan penyakit di dalam tubuh.
Seseorang akan mendapatkan kekebalan



39

terhadap penyakit ketika mendapatkan vaksin
jenis ini tanpa ada risiko untuk terinfeksi
kuman atau virus yang terkandung di dalam
vaksin tersebut. Tentu saja, “vaksin mati”
cenderung menghasilkan respon kekebalan
tubuh yang lebih lemah, jika dibandingkan
“vaksin hidup”. Dengan demikian pemberian
“vaksin mati” butuh diberikan secara berulang

atau berfungsi sebagai booster.??

5) Vaksin Covid-19

Sebagaimana diketahui, Indonesia telah
menetapkan tujuh jenis vaksin yang dapat
digunakan untuk pelaksanaan vaksinasi
COVID-19 di Indonesia. Hingga awal Maret
2021, dari tujuh jenis vaksin tersebut, sudah
tiga vaksin yang mendapatkan Persetujuan
Penggunaan Dalam Kondisi Darurat atau
Emergency Use Authorization (EUA) dari
BPOM, vyaitu Sinovac, AstraZeneca, dan
vaksin dari PT Bio Farma (Persero). Kita akan
membahas mulai dari yang pertama ada dan

digunakan di Indonesia, Saat ini Indonesia

22 Harris Iskandar, dkk, Pengendalian COVID-19 dengan 3M, 3T, Vaksinasi,
Disiplin, Kompak, dan Konsisten. Buku 2 Satgas Penanganan Covid-19 (Jakarta: 22

Mei 2021, tp). h.39
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juga sedang mengembangkan vaksin COVID-
19 secara mandiri yang diberi nama Vaksin
Merah Putih. Vaksin ini yang dikembangkan
oleh Lembaga Biomolekuler Eijkman
(LBME) dan diproduksi PT Bio Farma
(Persero), bekerja sama dengan sejumlah
institusi seperti Lembaga llmu pengetahuan
Indonesia (LIPI), Universitas Indonesia (Ul),
Institut Teknologi Bandung (ITB), Universitas
Airlangga (UNAIR), Universitas Gadjah
Mada (UGM), PT Kalbe Farma Tbk., Biotis,
dan Tempo Scan. Vaksin Merah Putih yang
disuntikkan adalah subunitnya, yaitu bagian-
bagian tertentu dari virus yang dianggap
penting untuk  menimbulkan  memori
kekebalan tubuh yang kemudian diperbanyak
dan dijadikan antigen (zat yang dapat
merangsang sistem imunitas tubuh untuk
menghasilkan  antibodi  sebagai  bentuk

perlawanan).?

2% Harris Iskandar, dkk, Pengendalian COVID-19 dengan 3M, 3T, Vaksinasi,

Disiplin, Kompak, dan Konsisten....h.40
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dan informasi yang dibutuhkan. Metode penelitian yang
hendak dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. JenisPenelitian
Adapun penelitian ini menggunakan model penelitian
dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki
suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada
pendekatan ini, peneliti menekankan sifat realitas yang
terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan
subjek. Peneilitian kualitatif juga menyatakan gambaran
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci dari
pandangan responden,dan melakukan studi pada situasi
yangalami. **
2. Teknik Pengumpulan Data
Adapunteknik pengumpulan datayangdilakukan adalah:
a. Wawancara
Wawancara  merupakan  proses  memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan

24 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Kencana, 2017), h.33-34



informan atau orang yang diwawancarai. Dalam hal ini,
peneliti dengan orang yang diteliti.”
b. Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan adanya pengamatan
dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung.
Observasi dapat dilakukan dengan bantuan instrumen.
Instrumen yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatan,
panduan  pengamatan. Observasi  bertujuan  untuk
mendapatkan gambaran realistis perilaku atau kejadian.?®
3. Teknik Analisis Data
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan pola dan membuang yang tidak
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas, mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.?’

b. Penyajian Data

Penyajian data dapat dijadikan sebagai kumpulan
informasi yang bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

2% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, ..........h. 138
26 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian,.... h. 140
2" Sugiono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007) h. 338



bagan,hubunganantarkategori, dan sejenisnya.?®

Dalam penelitian ini, penyajian data dikumpulkan
dalam bentuk uraian mengenai kondisi individu yang

mengalami kecemasan kesehatan mental di Kota Serang.
c. Menarik kesimpulan dan verifikasi

Verifikasi yaitu penarikan kesimpulan. Penarikan
kesimpulan ini dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal. Kesimpulanawal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kseimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yangkredibel 2
H. Sistematika pembahasan

Sebagai upaya memudahkan pembahasan hasil
penelitian, dibuat sistematika penulisan hasil penelitian,
dalam penelitian ini disajikan dalam 5 bab, di antaranya:
Bab pertama, pendahuluan, dalam bab ini membahas latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

28 Sugiono, Metode Penelitian,........... h. 341
29 Sugino, Metode Penelitian, ...................... H 345



manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, membahas mengenai gambaran umum
tempat penelitian di Komplek Sumurpecung Baru
Rt/Rw. 02/20 yang terdampak kecemasan Covid-19 .
Bab ketiga, membahas mengenai gambaran umum
meliputi profil responden, latar belakang kasus, dan
gambaran kecemasan dasar responden.

Bab keempat, penerapan Spiritual Emotional
Freedom Technique (SEFT) terhadap responden yang
terdampak dalam kecemasan Covid-19. Dalam bab ini
membahas proses Spiritual Emotional Freedom
Technique (SEFT) dan efektivitasnya dalam
mengurangi  kecemasan pada responden yang
terdampak Covid-19..

Bab kelima, penutup. Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan
dan saran berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan.



